BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggambaran perempuan dalam komik digital ini mengalami diskriminasi
gender. Sebab, dapat diinterpretasi Webtoon “Mistake” masih mempercayai
konstruksi gender yang ada di masyarakat sehingga menimbulkan bias gender.
Peneliti menemukan tiga konteks penggambaran yang menunjukkan bias gender,
yaitu perempuan dalam sosok tradisional, perempuan sebagai objek dan perempuan

yang lemah.

Dalam konteks tradisionalnya, perempuan digambarkan sebagai sosok yang
rajin, peduli dan tidak mengeluh saat menekuni peran domestik. Tetapi, di sisi lain
perempuan yang digambarkan sebagai seorang ibu tidak berhasil menuntaskan
peran gandanya, khususnya dalam merawat anaknya. Kemudian, pada konteks
perempuan sebagai objek digambarkan bahwa perempuan itu lebih rendah, tidak
bisa menolak keinginan laki-laki dan mengutamakan emosinya yang dapat terlihat
saat dia bersedia melakukan seks dengan laki-laki karena rasa cintanya padanya.
Yang terakhir, dalam konteks perempuan yang lemah, perempuan digambarkan
sebagai makhluk yang lemah, tertindas, tunduk dan tidak bisa melawakan

kekerasan dari laki-laki.
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Dari ketiga konteks di atas, dapat disimpulkan bahwa mitos yang terkandung
pada Webtoon “Mistake” ini adalah perempuan dalam komik ini masih ditampilkan
secara bias gender. Laki-laki masih melakukan diskriminasi terhadap perempuan,
sedangkan perempuan sendiri tidak berusaha melawan diskriminasi tersebut.
Perempuan masih mempertahankan sifat-sifatnya yang sesuai dengan konstruksi
gender yaitu lemah, tunduk, emosional, rajin dan peduli. Bahkan, materi sex
education pada komik digital ini masih bias gender karena dikaitkan stigma-stigma
negatif pada masyarakat, seperti kehilangan keperawanan dan hamil di luar nikah.

Maka, komik ini juga masih menampilkan stereotipe negatif tentang perempuan.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Diharapkan peneliti lain menggunakan komik digital sebagai subyek
penelitian mereka. Sebab, penelitian yang menyangkut gender dan juga
menggunakan metode penelitian semiotika cukup banyak, tetapi peneliti melihat
bahwa masih sedikit sekali yang menjadikan komik sebagai subyeknya. Tak hanya
itu juga, komik digital dapat dilakukan dengan berbagai macam obyek sehingga
tidak cuma mengenai bias gender pada perempuan saja. Selain itu, peneliti juga
menyarankan untuk menggunakan metode lain seperti analisis wacana atau naratif
bila menggunakan obyek bias gender pada perempuan atau obyek lain yang

berkaitan dengan gender.

V.2.2. Saran Praktis
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi kritik dan masukan
bagi pembuat komik untuk menampilkan tokoh perempuan secara lebih netral,
tanpa prasangka atau tidak bias gender. Lalu, pembuat komik yang lain juga
diharapkan mampu menampilkan penggambaran tokoh perempuan yang terlepas

dari konstruksi gender.

V.2.3. Saran Sosial

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada masyarakat
tentang bagaimana penggambaran perempuan di media massa sering Kkali
merupakan hasil konstruksi sosial yang masih dianggap normal di masyarakat.
Penelitian penggambaran bias gender pada perempuan ini membahas ketidakadilan
yang dialami oleh perempuan. Maka, peneliti berharap penelitian ini dapat melawan

diskriminasi gender.
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